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Abstrak Artikel ini menyajikan diskursus pengembangan keterampilan berbahasa 
calon guru matematika. Pembekalan keterampilan bahasa bagi mahasiswa calon 
guru belum tercukupi dengan satu mata kuliah bahasa Indonesia. Sebuah skema 
pengembangan keterampilan berbahasa calon guru matematika dikembangkan 
berdasarkan teori pembelajaran bahasa kedua dan penelitian tentang 
pembelajaran komunikasi.  
 
Kata kunci: komunikasi, bahasa, mahasiswa calon guru matematika 
 
Abstract This article describes a discourse about developing language skills of 
prospective mathematics teachers. Indonesian language course in higher 
education is not sufficient to meet the need of communication skills. This article 
explains a scheme to develop the language skills based on theory of second 
language acquisition and research on communication learning.  
 
Keywords: communication, language, prospective teachers, mathematics 
 
Pendahuluan 
Salah satu tugas utama guru adalah menjadi fasilitator siswa dalam mengembangkan 
pengetahuan. Tugas sebagai pendamping proses belajar siswa menuntut guru untuk 
berinteraksi dengan siswa secara intensif. Komunikasi merupakan faktor utama dalam 
keberlangsungan interaksi tersebut. 
Indikator tingkat kecapakan guru juga dapat dinilai dari seberapa mahir guru 
mengkomunikasikan pengetahuan baru dan tugas-tugas belajar lain bagi siswa. Di sisi lain 
guru juga dituntut untuk memiliki keterampilan komunikasi sebagai sarana berinteraksi 
dengan sesama guru, orang tua siswa, dan masyarakat (Bernawi & Arifin, 2012; Priatna & 
Sukamto, 2013). 
Naim (2011) mengungkapkan jika guru tidak berkomunikasi secara efektif akan proses 
pembelajaran akan terhambat. Adapun salah satu syarat berkomunikasi efektif adalah 
penggunaan bahasa yang tepat dan berterima. Hal ini menunjukkan bahwa penting bagi 
guru untuk memperhatikan penggunaan bahasa pada saat melakukan proses pembelajaran 
di kelas. 
Pesan yang disampaikan melalui bahasa baik  lisan, tulisan, maupun isyarat 
merupakan cara manusia untuk saling bertukar pikiran. Dalam konteks kelas, sebagian 
aktivitas guru dan siswa melibatkan komunikasi bentuk lisan. Kebiasaan bahasa lisan guru 
secara tidak langsung menularkan kebiasaan atau cara komunikasi yang sama kepada siswa. 
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Pendapat ini didukung oleh Rohmadi dan Nugraheni  (2011) yang menegaskan bahwa guru 
adalah pilar teladan berbahasa baik dan benar. Guru --sekalipun bukan guru bahasa 
Indonesia-- memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan keterampilan berbahasa 
siswa.  
Fakta menunjukkan bahwa calon guru di Indonesia sebagian besar mempelajari  
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Pada tahun 2014, Balai Bahasa Kementrian 
Pendidikan memetakan 594 bahasa daerah seperti yang dilansir dari harian Republika. 
Bahasa daerah inilah yang merupakan bahasa ibu atau bahasa pertama sebagian besar 
mahasiswa perguruan tinggi pendidik calon guru.Bahasa Indonesia baru mulai diajarkan 
secara formal mulai jenjang sekolah dasar hingga tingkat menengah atas. 
Pada tingkat perguruan tinggi, pengembangan keterampilan berbahasa merupakan 
lanjutan dari proses belajar pada tingkat sekolah.Selain itu, aspek keterampilan bahasa lebih 
ditekankan pada kecakapan lisan dan tulisan secara ilmiah. Namun porsi pendidikan bahasa 
Indonesia dalam pendidikan calon guru perlu dikaji ulang. Sejauh mana pembekalan 
keterampilan berbahasa dapat menghasilkan guru berkompetensi komunikasi yang baik di 
masa mendatang. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dibutuhkan sebuah diskursus tentang 
pengembangan keterampilan berbahasa calon guru matematika. Penulis bermaksud 
mengelaborasi pendidikan bahasa Indonesia terutama bahasa lisan sebagai salah satu 
keterampilan penting yang wajib dikembangkan oleh calon guru matematika. Penulis akan 
mendiskusikan bagaimana keterampilan bahasa untuk tingkat mahasiswa calon guru 
matematika dapat dikembangkan. 
 
Komunikasi, Bahasa, dan Pembelajaran Matematika 
Pendidikan guru bertujuan membekali calon guru dengan keterampilan dan 
kecakapan sebagai bekal menjadi guru profesional. Kurikulum pendidikan guru disiapkan 
agar calon guru dapat menguasai empat komponen penting pembentuk sosok guru yaitu 
kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional. 
Adapun keterampilan komunikasi merupakan bagian dari empat komponen 
kompetensi seorang guru. Sebagaimana diungkap oleh Priatna dan Sukamto (2013), Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BNSP) mempublikasikan aspek-aspek untuk proses Penilaian 
Kinerja guru. Dua diantara aspek penilaian melibatkan kecakapan komunikasi. 
Keterampilan guru dalam berkomunikasi dengan peserta didik adalah poin penilaian kinerja 
guru untuk kompetensi pedagogis. Sementara kompetensi sosial guru juga dinilai melalui 
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keterampilan berkomunikasi terhadap sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, 
peserta didik dan masyarakat. 
Daryanto (2013: 113) mengungkapkan guru saat ini dituntut untuk memiliki 
kemampuan berkomunikasi interaktif dengan baik. Pendapat tersebut sejalan dengan Naim 
(2011) yang berpendapat proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam suatu 
pembelajaran guru dapat dipandang sebagai seoarang komunkator. Lebih lanjut Naim 
(2011) mengutip pendapat Spitzberg dan Cupach tentang teori kompetensi komunikasi 
yang mensyaratkan seorang komunikator harus memiliki kualifikasi sebagai berikut: 
1. memahami komunikasi praktis sesuai dengan situasi, 
2. dapat mengungkapkan komunikasi secara aplikatif, 
3. dapat berkomunikasi efektif sesuai karakter. 
Teori kompetensi komunikasi memiliki implikasi pada suatu proses pembelajaran. 
Guru disyaratkan dapat berkomunikasi secara praktis dan efektif dalam lingkup kelas agar 
proses pendidikan berjalan baik. Salah satu indikator komunikasi efektif adalah 
menggunakan bahasa yang berterima. Dengan demikian seorang calon guru perlu disiapkan 
untuk keterampilan bahasa yang baik. 
Terampil berbahasa juga merupakan bagian penting poin penilaian kinerja guru. 
Priatna dan Sukamto (2013) menyebutkan beberapa poin penilaian diantaranya bentuk 
variasi pertanyaan yang disajikan guru, frekuensi pertanyaan terbuka, serta cara guru 
merespon jawaban peserta didik. Ketiga poin tersebut merupakan bentuk aplikasi nyata 
dari keterampilan berkomunikasi. Jika kinerja guru salah satunya dinilai dari aspek-aspek 
tersebut maka seorang calon guru harus disiapkan untuk memenuhi kualifikasi komunikasi 
yang memadai. 
Di luar faktor bahasa sebagai alar komunikasi dalam pembelajaran, bahasa memiliki 
peran penting sebagai alat pembelajaran itu sendiri. Lowrie dan Patahudin (2015) 
menjelaskan bahasa sebagai salah satu kerangka yang perlu diperhatikan oleh guru 
matematika ketika merancang suatu pembelajaran. Bahasa di dalam kelas matematika 
dipandang dapat menjadi penghubung antara pengalaman peserta didik dengan istilah 
matematika sebagai upaya memaknai suatu konsep tertentu. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Spaepen dkk (2013) menunjukkan adanya hubungan antara perolehan bahasa dan 
pemahaman terhadap bilangan.  
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi 
Setiap jurusan atau program studi di perguruan tinggi wajib memasukkan bahasa 
Indonesia sebagai mata kuliah wajib tempuh. Peraturan ini berlaku tanpa kecuali, sehingga 
Jurnal Riset Pendidikan       Vol. 1, No. 1, Mei 2015 
 
68 
 
meskipun bukan dari jurusan bahasa Indonesia setiap mahasiswa wajib memprogram dan 
lulus mata kuliah ini.  
Jurusan atau program studi keguruan pasti memuat mata kuliah bahasa Indonesia. 
Besaran beban studi mata kuliah ini berkisar 2 – 3 SKS. Fokus perkuliahan pada mata kuliah 
bahasa Indonesia di tingkat perguruan tinggi mengacu pada Rambu-rambu Pelaksanaan 
Kelompok Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK). Keterampilan berbahasa lisan 
mahasiswa dikembangkan melalui kegiatan menyimak dan berbicara. Keterampilan menulis 
akademik ditumbuhkan melalui kegiatan membaca dan menulis. Secara spesifik, 
perkuliahan bahasa Indonesia terbagi menjadi pokok-pokok tujuan seperti disajikan dalam 
Tabel 1. 
Tabel 1: Kegiatan perkuliahan bahasa Indonesia 
No. Keterampilan yang dicapai Kegiatan pembelajaran 
1 Berbicara Presentasi; seminar; diskusi 
2 Membaca 
Membaca artikel populer; 
membaca buku teks; mengakses 
informasi dari internet 
3 Menulis 
Menulis karangan; menulis karya 
ilmiah; menulis artikel ilmiah 
Program perkuliahan bahasa seperti pada Tabel 1 meliputi semua jurusan di 
perguruan tinggi, termasuk program keguruan. Kebutuhan bahasa Indonesia dalam konteks 
pembelajaran di kelas masih belum dimunculkan secara khusus. Ketrampilan berbahasa 
Indonesia dengan baik sebagai sarana komunikasi kepada pihak-pihak terkait sekolah dan 
kependidikan juga belum dijadikan salah satu tujuan tersendiri. 
Lebih lanjut terdapat pertimbangan bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa 
kedua bagi hampir sebagian besar masyarakat Indonesia. Mahasiswa calon guru yang 
berasal dari berbagai daerah memiliki dasar kebahasaan yang berbeda pula. Dengan 
demikian pembelajaran bahasa Indonesia pada level ini dapat mengadopsi prinsip-
prinsippembelajaran bahasa kedua. Prinsip-prinsip yang diadopsi berupa bentuk 
pemantapan dan penguatan penggunaan bahasa Indonesia, sebab mahasiswa pernah dan 
telah belajar bahasa ini sejak tingkat sekolah dasar. 
 
Pengembangan Keterampilan berbahasa lisan calon guru matematika 
Komunikasi selalu berkaitan dengan aktivitas yang melibatkan konteks tertentu 
(Reitmeier, 2004). Lebih lanjut dijelaskan konteks beragam dapat mempengaruhi 
keterampilan berkomunikasi seseorang. Hal ini dikarenakan konteks komunikasi menuntut 
seseorang untuk mempertimbangkan cara dan gaya komunikasi yang sesuai dengan 
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konteksnya. Komunikasi yang terjadi pada kelas pembelajaran matematika tentu berbeda 
dengan komunikasi pada situasi lain semacam transaksi jual beli ataupun transaksi 
perbankan. Berdasarkan klasifikasi Byrnes dalam Ghazali (2010), kegiatan pembelajaran 
termasuk dalam jenis berbahasa lisan dari teks tertulis. Seorang guru matematika 
menyajikan informasi secara objektif dan bertujuan untuk membangun kemampuan 
matematika siswa. Keterampilan menyampaikan informasi matematis perlu didukung 
kejelasan bahasa Indonesia yang berterima.  
Jika pembelajaran di kelas melibatkan kegiatan wawancara atau diskusi, proses 
komunikasi lisan yang terjadi terkategori dalam kegiatan berbicara secara bebas tetapi 
terencana. Percakapan dalam diskusi muncul dengan sifat spontan namun tetap interaktif. 
Calon guru matematika dituntut mampu berkomunikasi dalam konteks penyajian informasi 
maupun berdiskusi secara interaktif dengan siswa. 
Keterampilan komunikasi calon guru matematika harus meliputi konteks komunikasi 
di kelas maupun di luar kelas. Rietmeier (2004) berpendapat bahwa mahasiswa 
membutuhkan kesempatan berkomunikasi melalui ragam konteks yang sesuai disiplin ilmu 
mereka. Selain memperdalam bidang ilmu mereka, mahasiswa dapat belajar peran-peran 
profesional yang berkaitan. Mahasiswa calon guru matematika perlu belajar komunikasi 
dalam konteks pembelajaran matematika. Dengan demikian selain memperkaya 
pendalaman mahasiswa terhadap bidang matematika, mahasiswa dapat belajar menjalani 
proses komunikasi yang berkaitan dengan mengajarkan matematika. Bentuk komunikasi 
dalam pembelajaran seperti bertanya, klarifikasi jawaban, atau memberikan umpan balik 
dapat dilaksanakan dengan tetap melibatkan konteks matematika di dalamnya.  
Cara menciptakan konteks komunikasi sekaligus belajar matematika adalah melalui 
metode integrasi pada mata kuliah tertentu. Mata kuliah yang dipilih harus dapat 
menyediakan konteks komunikasi yang ingin dibangun. Mahasiswa bersama dosen dapat 
menambahkan pengembangan keterampilan komunikasi sebagai tujuan akhir pembelajaran 
selain tujuan utama yaitu belajar konten matematika. Integrasi semacam ini menyediakan 
konteks menyampaikan informasi matematis melalui penjelasan. Integrasi juga dapat 
dilakukan dalam mata kuliah yang berhubungan dengan kependidikan matematika seperti 
psikologi pendidikan, teori belajar, model pembelajaran atau mata kuliah lain yang 
relevan. Mata kuliah non matematika menyediakan konteks lebih luas dalam komunikasi 
namun terbatas dalam mengaitkan komunikasi yang melibatkan konten matematika. 
Tantangan berikutnya adalah apakah penambahan tujuan latihan komunikasi akan 
mengganggu proses belajar utama. Selain itu, apakah metode integrasi ini dapat benar-
benar membantu proses pengembangan komunikasi mahasiswa. Penelitian yang 
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dilaksanakan oleh Grace dan Gilsdorf (2004) menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan komunikasi mahasiswa melalui program integrasi dalam mata kuliah akuntansi. 
Adanya aktivitas program pengenalan komunikasi lisan melalui mata kuliah akuntansi 
memang tidak serta merta mengubah seorang komunikator yang kurang menjadi 
komunikator ulung. Kombinasi materi perkuliahan dan aktivitas komunikasi dapat 
dilakukan dan terbukti membantu. Penelitian ini bahkan menunjukkan penggabungan 
tersebut tidak menganggu struktur perkuliahan ataupun memunculkan poin penilaian 
tambahan. Implikasi penelitian ini merupakan argumen untuk pengembangan keterampilan 
komunikasi calon guru matematika melalui integrasi saat proses perkuliahan. 
Integrasi pengembangan komunikasi calon guru matematika harus sesuai dengan 
prinsip pembelajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi yang telah didiskusikan pada 
pembahasan sebelumnya. Ghazali (2010: 115) berpendapat bahwa dalam situasi bahasa 
kedua seorang pembelajar dewasa dapat diajari bagaimana mengamati cara bicaranya 
sendiri dan dituntun untuk menyadari bagaimana cara berbicara. Mahasiswa sebagai 
pembelajar dewasa dapat dikondisikan dalam situasi agar dapat mengamati dan menyadari 
cara komunikasi diri mereka sendiri. Langkah pengembangan keterampilan berbahasa 
mereka didasarkan pada hasil pengamatan dan kesadaran tersebut. Koreksi terhadap 
kesalahan sendiri atau memantau ucapan-ucapan yang dibuat sendiri merupakan salah satu 
bentuk strategi peningkatan kemampuan komunikasi (Ghazali, 2010) .  
Berdasarkan pemaparan tentang pengembangan komunikasi lisan calon guru 
matematika, berikut ini dirangkum beberapa prinsip penting ketika mengintegrasikan 
pengembangan komunikasi pada pembelajaran. 
1. Mahasiswa dipandang sebagai pembelajar bahasa kedua tingkat lanjut. 
2. Bahasa lisan yang dikembangkan di tingkat mahasiswa bersifat pemantapan bukan 
pengenalan dasar. 
3. Proses integrasi dilakukan dengan melibatkan konteks pembelajaran matematika dan 
konten matematika. 
Ketiga prinsip tersebut dijadikan dasar penyusunan skema integrasi pengembangan 
keterampilan berbahasa lisan sebagai berikut. 
1. Pendahuluan. 
Pada mata kuliah yang telah dipilih, dosen menyampaikan capaian pembelajaran 
bahasa. Capaian pembelajaran ini merupakan tambahan selain capaian utama dalam 
mata kuliah tersebut. Mahasiswa juga diinformasika tentang tujuan program integrasi 
dan implikasi yang muncul. Secara umum program ini tidak diperkenankan 
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mengganggu tujuan utama mata kuliah serta tidak masuk dalam kriteria penilaian secara 
langsung. 
Pada fase ini mahasiswa juga dikenalkan tentang tingkat kesalahan 
berkomunikasi/berbahas secara lisan. Mahasiswa diminta kesediaan jika sewaktu-waktu 
diperlukan perekaman terhadap proses komunikasi yang berlangsung selama proses 
perkuliahan. 
2. Rekayasa situasi komunikasi. 
Selama proses perkuliahan, mahasiswa diberikan tugas-tugas berbahasa yang berkaitan 
dengan capaian pembelajaran utama. Misalnya program integrasi ini dilaksanakan 
dalam kelas Model Pembelajaran, maka tugas berbahasa dapat dilakukan ketika 
mahasiswa melakukan praktik pembelajaran. Melalui praktik pembelajaran, mahasiswa 
dituntut untuk praktik berkomunikasi dalam konteks kelas matematika. Dalam fase ini 
peneliti dapat melakukan proses perekaman untuk pengambilan data. 
3. Identifikasi kesalahan berbahasa. 
Data tugas berbahasa yang telah direkam kemudian dibuat traskripsinya, bila perlu 
mahasiswa diminta membuat transkripsi suara mereka sendiri. Hal ini bertujuan agar 
mahasiswa dapat melakukan proses refleksi dan metakognisi pada proses berbahasa 
mereka. Mahasiswa melakukan identifikasi kesalahan berbahasa. Dosen dan peneliti 
kemudian melakukan pengecekan terhadap hasil identifikasi mahasiswa dan 
menambahkan hasil yang belum teridentifikasi jika ada.  
Selain menggunakan teknik perekaman, identifikasi kesalahan dapat langsung dilakukan 
setelah mahasiswa melakukan praktik pembelajaran. Dengan demikian mahasiswa 
dapat langsung mengidentifikasi kesalahan berbahasa mereka. 
4. Koreksi dan pengembangan bahasa lisan. 
Koreksi kesalahan berbahasa mengikuti proses identifikasi kesalahan. Jika identifikasi 
dilakukan melalui traskripsi, maka koreksi dilakukan setelahnya. Jika identifikasi 
dilakukan tepat setelah mahasiswa melatih keterampilan komunikasi mereka, koreksi 
juga dilakukan saat itu. Pengembangan berikutnya, mahasiswa diminta untuk 
melakukan revisi dalam penyampaian kalimat atau frasa tertentu beberapa kali sebagai 
bentuk pengembangan bahasa lisan mereka. 
 
Kesimpulan 
Mahasiswa calon guru matematika dipandang sebagai pembelajar bahawa kedua. 
Sifat pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat lanjut berupa pemantapan dan 
pengembangan teknik-teknik komunikasi. Pengembangan keterampilan berbahasa calon 
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guru matematika dimungkinkan melalui kegiatan integrasi pembelajaran bahasa dalam 
perkuliahan. Proses integrasi melibatkan konteks pembelajaran matematika sekaligus 
konten matematika sehingga tetap berkomtribusi dalam pembentukan kompetensi calon 
guru matematika. 
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